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PRAKATA

Penulisan tesis ini bagi sava menyerupai pengalaman meloloskan diri dari dunia
bayang-bayang. Dunia media sosial yvang digeluti untuk promosi usaha kecil saya, Little
Museum, dengan algoritmanya, secara otomatis menarik sayva dalam arus deras unggahan
format video vang kemudiaf dalam tesis i disebul, Produksi Moda Sinematik (PMS).
Sebagian besar unggaban semata sampah opini, sebagian keeil ada juga pengetahuan yang
berguna dan disdjikan dalam bentuk-bentuk formal yang tak bizsa. Bentuk-bentuk tak biasa
ini mengundang pemikiran, Tr:ga.t di Sifi Badiou bertgoni tentang kebenaran seni yang
jejaknya adalah kebaruan bentuk-bentuk. Badiouw meminta pembacanya memahami efek
alienasi dari medium vang discbulnya m:mak&iniﬂl;ﬂn gambar dan Suara ini, namun ia
bersikukuh bahwa dialektika mubgkin terjadi dalam dunia bayang-bayang ini. Kita tak harus
meninggalkan sama sckali dunia bayang-bavang, Namun untuk apa? Pertanyaan inilah yang
memandy pencarian dan penelusuran dalam esis ini, vang tak mulus begitu saja tersedia
jawabannya sceara sistematis dalamtulisan-tulisan Badiou, melainkan musti mengulik
tulisannya yang sporadis mengenai sinema, yditu produk ikhwal dari BMS,

Saya mengucapkan terima kasih pada pembimbing saya, Dr, ‘.':'?]ety'n Wibowo yang
memantik pt:rn"ikirrtm untuk melihat relasi antara video-video Tikiok dan kemungkinan
adanya relasi dengan sinema dan dunia bavang-bavang Platen. Ternyata setelah ditelusuri,
relasi tersebut ada dalam bentuk ekonomi perhatian. Jadi sinema dapat ditunjuk sebagai cikal
bakal Produksi Moda Sinematik (PMS) vaitu media dengan format vang memaksimalkan
gambar dan suara yang ditengarai Badiou sebagai varian sinema vaitu televisi dan internet.
Walaupun teori ini bukan diusung secara langsung oleh Badiow, namun ada benang merah
yang menghubungkan sinema dan varian mutakhirnya ini.

Semoga ini bukan permyataan mistis, namun mengalami sendinl apa must diungkap,
vang dengan keras kepala menghantui pemikiran saya, untuk mencari teks-teks
pendukungnya, semacam visi vang menjadi hipotesa dan menjadi daya untuk diungkapkan
adalah konversio yang paling berharga,

Jakarta, 26 Juni 2023
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Tesis ini memaparkan/analisa Alain Badiou untuk mengetahui bagaimana sinema dan
produk varianaya dapat menghantarkan kebenaran pada penontonnya. Ekonomi
perhatian digital dibangun dengan mengegunakan {ormal simematik yang menyajikan
maksimalitas persepsi yaitu visual dan audio dalam, produk yang disebut Produksi
Moda Sinematik (PMS). Durasi perhatian penonton atau penikmat media sosial,
dimonetisasi sedemikian rupa oleh jaringan kapitalisme digital. Algoritma yang
diterapkan| telah ienyita wakiy  atay lﬁﬂﬂlﬂlﬂn penikmat media sosial, dan
menyebablkan alienasi dari kémenjadian otentiknya. Badiou dan Jonathan Beller akan
menwnjukKan kuasa kapital di balik kuasa seduktif }_‘nﬂg bekerja dalam algoritma PMS
ini, Mamun PMS dan sinema memiliki kaj'ﬁaita_i mentransfigurasi kebenaran, melalui
kehenaran semi. Mencari kebenaran lewat sinema dan PMS ini dimungkinkan
sebagaimana Badiow mengilusicasikannya dalam alegofi sinema yang mewakili
alegori gua Platon kontemporer. Sinema dapat menggambarkan teori ontologi
subtrakiif Badiou vang akan memisahkan kemajemukan murni sebagai ‘ada’, dan
kemajemukan konsisten sebagai “ada di sana’. Kebenaran vang abadi, mengintervensi
manusia melalui sitos lokalnya (peristiwa), meloloskan subyek’kerja kebenaran yang
mengkonstitusi, manusia melalui proses subycktif formalisme. Manusia yang
disubyektivasi kegja kebenaran ini akan mengejawantghkan jejak kebenaran di dunia,
Karakter refleksif subyek. kebenaran vang merppakan kemajemukan generik ini,
dalam teon himpunan £FC yang nmﬂﬁk'ﬁng teort kebenaran Badiou, menempatkan
kebenaran sebagai yang tak bisa dipastikan.
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PROLOG

Tesis ini berusaha menelusuri pemikiran Badiou mengenai sinema scbagai dunia
bayang-bavang dalam alegori gua Platon, yang kemudian diadaptasi Badiou dalam alegori
sinemanya. Bila Alegori Gua Platon berusaha menarik pengetahuan yang tertinggi yaitu ldea
dari arus opini, bagi Badiou, alegori sinemanya bukan untuk menarik pengetahuan,
melainkan justru kemungkinan-kemungkinan transfigurasi akan apa vang riil (dalam
khasanah Lacanian yang berarti tersimbolkannya kemajemukan yang sebelumnya tak
tersimbolkan, dalam khasanah Badiou disebut kemajemukan netral/murni). Transfigurasi
ini memungkinkan@firmasi bagl penonton sineéma, yaitu berubahnya paradigma penonton
akan dirinya sendiri dan dunia yang disebut proses [deasidalam khasanah Badiou. Afirmasi
ini berarti sinema mampu menghasilkan kebenaran.

Gaya penelusurand yang menelisike. secara argu.rmamm':'r:, bermaksud  untuk
mempertanyakan ].mgl;nng argumen Badiou dan kemungkinan sirategi politisnya dalam
menempatkan sinema sebagai geni fak murnl Yorng selalu ada di perbatasan seni dan non
seni sehingga rak dapar dibedakan lagi antara seni dan Rorn senl. Lalu apa hubungan posisi
sinemna ini dengan kebenaran? Untuk it perlu dipahami teori kebenaran Badiou, yang
melingkupi kebenaran seni, dan sinema dapat mencapal kebenaran melalui kebenaran seni.
Apakah kebenaran sinema scriata Kebenaran seni atau dapat merupakan kebenaran lainnya
yang dalam khasanah Badiou térdiri dari kebenaran Palitik, Sains, Ginta dan Seni? Mengapa
dalam tulisan-tulisannya, Badiou tidak dmgan ‘benderang imenjelaskan kemungkinan
kebenaran lain mengemuka dalam sinema terutama kebefi@ran Politik? Ini adalah alasan
gava penelisikan argumentatif dalam. tesis ini.

Strateg pembacaan tesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) memahami cara
kerja sinema melalui elemen pembentuknya, posisi sinema dalam seni, dan sifat paradoksal
seni  (ketakterbatasan-keterbatasan;  berbentuk  dan  tak  terbentuk, kemurmian  dan
ketakmurnian) dalam Bab [l Anatomi Sinema; (2) memahami teori kebenaran Badioun
secara umum untuk mengetahui kebenaran seni dan kemungkinan kebeparan lain
mengemuka dalam sinema, dalam Bab IV Kebenaran, Kebenaran Seni dan Kebenaran
Sinema; (3) memahami dunia bayang-bayang alegori gua Platon dan alegori sinema Badiou

kontemporer vaitu ekonomi perhatian dalam Bab V Sinema dan Alegori Gua Platon,



Bab 1
Pendahuluan: Gua Platon Kontemporer

“Fifm vemyg baik selolu merupakan upava untuk menemukan, Hdak
hamva rangkaian gambar-gambar, namun fuga fevang dari gambar
tersehut. Keindahan gambar ada dalam gambar tanpa dirediksi
semata poda gambar ity sendird,

Alain Badiou (VR 1:24:329

1.1 Sinema dan Dunia Kontemporer
Banyak orang mencari mujukan dari film Conpragion (2011) untuk membantu mereka
memahami‘dan menghadapi masa pandemi Covid. Film ini menceritakan tentang pandemi
virus vang penyebarannya begitu cepat, mirip dengan wirus Covid. Kecepatan mutasinya
menyebabkan institusi farmasi mencmui kesulitan untuk membuat vaksin yang sesuai.
Pada film ini, kita bisa memjuk aksi penelusuran penulamn (contgetl fracing) vang
digunakan di banyvak negara umiuk pengendalian penyebaran virus. Bagaimana film yang
terbit di tahunt 20011 dapal secam hampit akural (keeuali jenis virus, dan gejalanya),
menggambearkan apa yang secara ckstrim dapat terjadi” Mulai dari jatubnya perekonomian;
kecondongzan mantSla merespon dengan menimbun kébutuhan pokok; penjarahan pasar
swalayan; spekulasi pemakaian. ebai. dan pihak yang mengambil kesempatan untuk
keuntungannya sendiri dalam pemasaran obat tersebut. Bahkan bagaimana pemberian
vaksin dirancang untuk seadil muﬁgkin digarnl‘aafk‘au diffitm ini vaitu diundi berdasarkan
tanggal kelahiran. Film ini seperty menyiapkan situasi untuk penanganan virus yang sangat
cepat penyebarannya. Apakah film fiksi mengandung kebenaran?

Pertanyaan ini menarik untuk dikaji terkait pengembangan Artificial Intelligence (Al)
yang telah dipakal dalam industri digital, Bahkan mahasiswa dan pelajar kini terbantu

dengan hadirnya ChatGpt vang dapat menyusun tulisan dan mencari rujukannya sendiri

"Badion berkata: T grear filnes are alweys an attemye to show/discover nof only ihe succession of the
dages e the ligli-of-the-lneges. The beauty of the image I8 iraide the nages bur sot reducible 1o the
derage o sech, " Kenneth Reinhard, * Badiow: Clweme & Philfosapdne Whear st stavie of Badicow s “Life of
Plare” fllm?", ¥ ouTube Yideo, 3 Desember 20135, 1:24:32

hitps:fwww youtube com/watchv=d2 1K U7 ew



dari data-data yang simpang susun dalam jaringan. Dalam hal ini penulis tidak
memanfaatkan aplikasi tersebut, Wacana Artificial Intelligence {Al) menjamur dalam film-
film, seperti 2004 Space Odyssey (1968), tentang komputer Al yang diprogram untuk misi
eksplorasi  luar angkasa. Demi kelangsungan misi vang telah diprogramkan, ia
mengenyahkan semua penghalang termasuk awak lain. Ini tak memantik perkara etik
baginya. Di dunia nyata, Robot Al bernama Sophia, diberi kewarganegaraan Arab oleh
UAE (United Arab Emirates). Masih banyak lagi film-film yang menyajikan gagasan
tentang Al, mulai dari wacana musnahnya manusia karena Al, apakah Al bisa
memproduksi karya seni, dan bagaimana etika hidup bersama Al Di sini dapat dilihat
kapasitas sinema dalam memberikan gagasan'konsep. Banyak di antara gagasan tersebut
bersifat filosofis. Alain Badiow, meneruskan Gilles, Deleuze, berpendapat bahwa dari
sinema dapat ditarikfkonsep fiilosofis (VB1: 3:35-3:38\dpa dampak yang kuat dari
sebuah konsep bila dapai dikanalkern dalam medium yong menguatkan sensibilitas dalam
PeRcerapanni, seperid Sinema aiaw produk variarya®

Kemangkinad hidup di‘planet lain atau di luar angkasa telah dircalisasikan oleh
Space X, perusghaan vang dimiliki Elon Musk. Pesawat ulang alik buatan Space X, tengah
melalui ‘uji coba, Apakah Elon Musk terimspirasi film [nrersteilor (2014)7 Space X
membetikan harapan keberlangsungan spesies manusia, bila bumi sudah tak layak huni,
akibat wabah penyakit, atau krisis iklim. Saat inf Elon Musk juga mengkaji konsep
penyvambungan kesadaran manusia pada sebuah mesin seperti dalam film Trancendence
(2014). Melalur film ini, pertanyaan filosofis: apakah jiwa manusia bersifat abadi,
mendapat “terang’ baru. Bagaimane sebuah konsep, ataw Ideo Singma, dapat ferealisasi
secara historis?

Dalam kemasan fiksy, sinema dapat menyajikan’ perkara-perkara di  seputar
kehidupan manusia baik peckara politik, seni, saipsedan cinta, yang merupakan empat
prosedur kebenaran yang diusung Alain Badiou. Persoalan cinta dapat berkelindan dengan
sains/teknologi seperti misalnva dalam film Fer (2013). Film ini mengangkat situasi, tak
terlalu jauh di masa depan, ketika manusia begitu tergantungnya dengan gawai pintarnya.
Lewat asisten elektronik, manusia dibantu menata kehidupannya., Imi dimungkinkan
dengan aplikasi berbasis Al. Kebiasaan dan kecondongan putusan pilthan manusia (selera
musik, film, makanan, buku dan pasangan cintanya) terekam dalam Al Bila cinta dapat
kandas karena kegagalan manusia memahami (pilihan-pilihankecondongan) pasangannya,
maka Al yang merekam sampai ke detil-detil kecil kecondongan manusia, berpotensi

menjadi rival berat.

b



1.2 Sinema dan Filsafat

Sinema menurut Badiou memiliki kapasitas menyvingkap kebenaran. Sementara Filsatat
ditempatkan Badiou untuk menangkap dan memaparkan jejak kebenaran. Sinema, bagi
Badiou adalah seni tak murni dan justru dijaga derajat ketakmumiannya, untuk keefektifan
penyingkapan kebenaran. Kapasitas sinema yang unik ini digambarkan Badiou, mampu
mentransformasikan semua relasi paradoksal di dumma. Melalu kapasitas seninyva, sinema
mampu menyajikan vang tak tampil di dunia sebagai kemungkinan-kemungkinan adanya.
Kebenaran sinema (ldea sinema) dapat ‘mengubah dunia’, bila diafirmasi massa
penikmatnya, Apakah terdengar seperti mimpi vang muluk? Mari menilik jejak diskursus
serius yang dipantik oleh film pendek berjudul “Tilik" (2018},

Pembahasan tentang il pendek  TiftkSempat menggema sebanding dengan
popularitas filmnya, Politik (kekuasaan) vang berlaku kuat sebagai strukiur sosial, muncul
dalam stereofypé hu-ibu_rumah tangea vang hobi beczosip. Dalam perjalanan di dalam
truk bak terbuka untuk menengok Buoburah vang sakit, Bu Tedjo menggiring opini
tetangga-tetangganya, Bu Tedjo adalah istri dari pria yang ingin mencalonkan diri menjadi
Lurah-peéngganti Bu Lurah yang sakit. Bu Tedjo dengan gaya provokatifinya mengajak
tetangga-tetangganya ite memuswhi karakter wanita lajang dan mandirl bernama Dian. Ia
berghibah dan menuduh Dian $ebagai “pelakos (perebut laki orang)”. Karakter Yu Ning
melawan pembentukan opini Bu Tedjo atas Dian. ¥u Ning menggambarkan perwakilan
perlawanan alas benla bohong Mol Namun' di akhir Glm, rupaaya pembuat film
“berpihak™ pada kebenaran berita bohong, walau dengan alur/yang tak terduga,
menampilkan, Dian memiliki, pasangan jauh o atasumumya, Walao tidak diceritakan
bahwa Dian merebut pria paruh baya dari istrinya, yaitu Bu Lusgh, namun Dian memiliki
pasangan yang dapat menjadi sponsor (sugar daddh) kehidapan “mewahnya®. Ini seperti
mengamini sepenggal gossip Bu Tedjo.

Pemilihan akhir film Tilik, memantik diskusi dari para ahli sosial dan kaum feminis.
Pembuat film, mereka harapkan dapat melawan norma sosial vang menckan atas cinta, dan
perempuan, bukan mengamininya. Cinta tidak bisa tunduk pada tekanan norma sosial yang
tak berpihak pada kisah cinta beda usia, Wacana poliik selam mengemuka dalam
persaingan politik untuk merebut kursi Lurah, juga menguak hegemoni ibu-ibu rumah
tangga, yvang menindas karakter wanita lajang mandiri. Keberpihakan pembuat film pada
hegemoni, diartikan melestarikan dominasi struktur vang menekan dan meminggirkan
wanita lajang mandiri tepat dengan menginsinuasi keraguan akan kemandiriannya {adanya

sponsor sugar daddy yang mengayvominya), Dari film Tilik, norma atau strektur [dalam



filsafat Badiou disebut siruasi], "dibitung’ kembali. Bila pembuat film memilih akhir film
yang membela Dian, mungkin tak akan mengundang para ahli sosial dan penggiat
feminisme untuk melancarkan kritiknya. Norma/struktur hegemoni yang ada, justru tidak
‘dihitung’ kembali, Pemeriksaan normalstrukiur/situasi vang ada adalah konsep dasar teori
Kebenaran Badiou, untuk mengubah sitwasi lama, menjadi situasi baru vang dipengaruhi
jejak kebenaran (lihat Bab V).

Ciejala di atas, memperlihatkan kesejajaran antara sinema dan filsafat, vaitu dalam
kapasitas memaparkan sebuah kondisi. Menurut Badiouw, sinema memberikan sebuah
“kondisi” lahirnya konsepsi baru bagi filsafat (VB2, 23:51). Film/sinema dalam “logika
fiksinya™ memungkinkan kombinasi lintas bidang, di mana konsepsi baru akan melahirkan
“logika baru” atau norma'siasi yang baru, Bagaimana scbuah logika (situasi baru) dapat
lahir dari idea sinemag ﬂarjal dilihat pada efek pembahasan F#lik ini.

Sinema juga dapat_memberikan kondisi untuk. perenungan perkara etika, Badiou
menunjuk Hellywood sebagai produsen film yang bersifat manikean (mengangkat perkara
moralitas), Dengan visual cfek yang baik, perkara moralitas dapat disajikan secara dahsyat.
Ini ditemukan| dalam film-film superberoes Hollyweod. Menurut Badiou film-film
manikean memiliki kelemahan yaitu tak bisa beranjak dari representasi.

Fungsi sinema menurut Badiou tidak semata perkarn representasi atau menunjukkan
tiruan dari yang *ada di sana’/presentasi. Singma, bagi Badiou justru medium yang cocok
untuk mentransfigurasikan kemunpkinan-kemungkinan *ada’ vang tak “ada di sana’. Tidak
‘ada di sana’ bukan berani tidak ada, melainkan tidak “dihitung® dalam situasi. Contohnya
adalah imigran-imigran dari wilaveh perane. Keberadaan mercka di Perancis, misalnya,
tidak “dihitung® dalam pencatatan kepéndudukan (Sans Popier)d Teori kebenaran Badiou
dapat digambarkan sebagai terobosan peristiwa yang melekalisir subyek kebenaran.
Subyek kebenaran ini“melejit dari perkecualiane’sebuah situasi sebelumnya, dan
mengorientasikan situasi yang baru, sebagai mnierval dari dua situasi (sebelum dan sesudah
peristiwa). Rangkaian peristiwa kebenaran membawa maksimalitas kemenjadian manusia
untuk hidup menurut Idea’Kebenaran® Andaikan ada sinema yang mampu menyvajikan
teori kebenaran Badiou, maka kesulitan-kesulitan memahami Bab TV dari tesis ini, dapat
diatasi.

LUMEW Art & Social Science, ™ Professor Alain Badiou: Cinema and Phitosophy 7, YouTube Video, |8
February 2015, 1:222:49 hitps:yvoutu bedArwso 3 S0



1.2.1 Kajian Filsafat atas Sinema

Kajian atas sinema telah banyak membanjiri diskursus filsafat. Roland Barthes dalam
artikel Leaving The Movie Theater menulis temtang sinema vang dihubungkan dengan
setting menikmati sinema dalam bioskop, Semua seftimg dalam bioskop, memberikan
ruang intim personal bagi individu pemirsa, walaupun ia menonton film bersama-sama
dengan penonton yang masal. Penonton menikmati film seperti proses hipnotis pada
psikoanalisa yang bertujuan mendatangkan kesembuhan'katarsis. Barthes menunjuk bukan
pada efek intelektual dari sebush film, melainkan sitwasi sinema [kegelapan] yang
disejajarkannya dengan pra hipnotis dari praktik psikoanalisa, sebuah persiapan untuk
Jestival afek vang akan disajikan sebuah film®, Kondisi gelap adalah svarat pengkondisian
keintiman. Ta menggambarkan'proyeksi cahava dagiproyekior vang memproduksi gambar
sebagai vang tak bergérak namun menari, menampilkan Gesialt (makna lebih dari sekedar
gambar bergerak), Festivalafek [gambar dan svara] digambarkan Barthes sebagai sebuah
umpan/perangkap, melekatkan penonton pada gambar yang berjarak darinya. “Yang Riil
hanya mengeiahu jarak, vang simbolis hanya mengetahul topeng, namun gambar itu
sendiri [Susunan gerok gambur| dekar don nvata (dapor menghasifkan resonansi atas
kebenaran] " Ada dua relasi dntara penonten dam film, relasi narsisistik [menemukan
kemiripan diri kita dalam film, atau disebut identifikasi] dan relasi maternal [apa yang bisa
lahir dalam pemaknaan baru}! Sebuah ruang intim bagi kemungkinan munculnya
kebijaksanaan/kebebasanfkejelasan [Barthes menggunakan kata oisgretion dan bukan
carharsfs]ﬁ;

Sehagai ahli semiotika, Barthes membahas simbel-simbol dalam tavangan iklan atau
film, diikuti oleh Baudrillard yang membahas film yang mempertukarkan simbol-simbol
yang mengukuhkan konsumerisme, Namun tulisanmya vang berjudul Leaving The Movie
Theater itu yang merupakan.kajian psikoanalisa dalamkensepsi Lacan, selain mengangkat
relasi identifikasi (narsistik) pemirsa atas gambar bergerak dari film yang merupakan fase

imajiner atau fase cermin dari tiga fase psikoanalisa Lacan, dan fase simbolik (relasi

' Roland Barthes, The Rustle of Languge; Leavime The Mevie Thearer, (New York: Hill & Wang, 1986), 346,
! Barthes, 348,

* Roland Barthes menulis: "y letitng omeself e faxcinated twice over, by the fnge and by ity surrosmdings-
iy {1 harve two bodies af the same me: o narcististic body which gozed, losy into the engalfing aievar, and o
perverse body, ready fo fetishize wod the lnage but precizely wind exceeds (F the texiure of the soumd, the
herdl, she dorkbiness, e ofanre s of the orber bodles, the v of e, endering the sleader, Tegrving the
feell, e short, In order fo distavice; iy order fo feke off. | oomplicate a relation’ by o sifation . Whar §ase
i distamee spself from the mage-rhat, iiimarely, (s what fascinate wie: T am npeosized by o disiance; amd
thils efiwfarice s aedt critical (fefelleciuall; 0 ds one amlgly say, an aererows distarce woild there be, in
ciizmua sl o reking the word a8 s envenalopioad sugpesiion) g possiile biss of dizcretion? " Barthes,
3449,



gambar sebagai penanda dari yang ditandakan), Barthes telah membuka kemungkinan
lahirnya pemaknaan baru: ‘gambar dekat dan nyata (dapat menghasilkan resonansi dari
kebenaran)’ yang kemudian ia katakan juga bahwa “saye mengomplikasikan ‘relasi’
[identifikasi den pemaknaan simbolisasi dari film oleh pemirsa] dengan ‘situasi’ vang
memuingkinkan sinema berfungsi sebagaimana akar kata dalam etimologinva dari bahasa
Yunani ‘kinema’ vang berarti pervak”

Kajian sinema dalam psikoanalisa Lacanian [Baudry, Metz, Laura Mulvey]"
membahas aparatus dalam sinema yang dibuat untuk mensimulasi tahap imajiner dan tahap
simbolik dengan membatasi gerak pemirsa [seperti dirantai untuk fokus kepada gambar
bergerak di layar], kamera bergerak meliput obyek seperti ‘mengintip’ dengan demikian
mengobyektivasi dan darisinl Takir kajian feminisme, dan representasi kaum vang
terpinggirkan. Kamera menyajikan ‘tatapan (gaze)-apa yang ditangkap kamera dan
disajikan di layar’ dan tatapan adalah refleksi dari strukioefhegemoni ideologi yang
berlaku dalam masyarakat. Kajian ini banyak membanjiri kajian sinema dalam ilmu sosial.

Di lar kajian semiotik, psikologi dan ilmu sosial, Deleure menggunakan sinema
untuk  mengilostrasikan  konsep filsafatnva  yang momberikan  tekanan  pada
gerakan/peristiwalmovemenr. Delcuze juga mensgjajarkan filsafat vang menghasilkan
konsep dengan sinema, dengan demikian menyvejajarkan filsuf dengan sutradara film.
Alain Badiou menunjuk argumen Deleuze vang menyatakan bahwa sinema memberikan
sensibilitas pada kensep (WB1, 3:05) Namun inil bukan posisi Badiou, terkait dengan
wujud kerja seni. Bagi Badiou, Idea tidak mewujud namun hanya menghampiri (memberi
lawatan). Apakah artikulasi konsep  (prmetiated  concepi-Badiou)  dalam  totalitas
pencerapan indéra [dalam istilah Roland Barthes: festival afek] vang menjadi gerbang
untuk menerobosnya kebenaran dalam konsepsi filsafat Badiou? Pembahasan ini terkait
dengan kandungan seni dalam sinema pada (lihat BabdIl" Anatomi Sinema).

Alex Ling, menulis Badiou and Cinema yang dipublikasikan tahun 2011, dua tahun
sebelum kumpulan esai Alain Badiou temtang sinema diterbitkan (2013). la menuliskan
pemikiran Badiou tentang sinema bersumberkan tiga esai utama Badiou: (1) Cirema as a
Democratic Emblem; (2) The False Movement of the Cinemer; (3) Dialectic of the Fable:
The Matrix. Alex Ling mengorientasikan diskursus sinema Badiou ke dalam sistem besar

filsafat Badiou dengan baik untuk memahami relasi Ada, Subyek dan Kebenaran. Pada

® Sean Homer, Routledge Critieed Thinkers, Joegues Lacan (New York: Routledge, 20035) 27-31



Bab IV, panduan Alex Ling, yang menggunakan film Matrix untuk menggambarkan sistem
filsafat Badiow, akan digunakan penulis.

Karakter sinema mumi yang diusungnya lebih kepada penerjemahan langsung dari
pendapat Alain Badiou, bahwa bila sinema dapat mengisolasi Idea Kebaikan dari gambar-
gambar vang bergerak, maka sinema dapat menjadi satu-satunva realisasi dari Alegori Gua
Plato. ITsolasi vang menurut Alex Ling sempurna, bisa ditemukan dalam film-film
Hitcheock (metoda pengisolasian gambar obyek vang gamblang). Pada hemat penulis, ini

bukan sasaran alegori sinema Badiou.

1.2.2 Mengapa Memilih Kajian Sinema Alain Badion?

Kajian filosofis Alain Badiou atas sinema tidak mengacu pada alam bawah sadar
[pendekatan psikologis], melamkan sinema sebagat perjalanan imajiner, sebuah instrumen
untuk memikirkanvang lain® (€l 8o Menurut, Badioy, sebagaimana tragedi adalah
metafora untuk’ pemikiran di era Yunani Klasik, maka sinema adalah metafora untuk
pemikiran di era komemporer ini. Badiou menegaskan bahwa sinema sebagai sebuah cara
pikir yang menyerap keberadaan manusia dalam sesuatu vang melebihinya, mengambil
alih dan memproyeksikannya secara Sékaligus. Sinema menjadi scbush representasi atas
dunia di mana keberadaan manusia diafirmasi oleh kekuatan eksterioritas vang dahsyat
(CI, 17) Singkatnya, melalui sinema Badiou mengajak kita mengetahui ‘yang lain®.

Alain Badion menulis tentang sinema gejak 1957, uniuk majalah Fin novear, jurnal
mahasiswa Katolik Kiri Feole Normale Supéricure. Badiou menulis tiga puluh esai tentang
dalam rentang tahum 1957-2010, Dalamejudul pengantarnva wniuk kumpulan tiga puluh
esai tersebufy Antoing de Baccque [sejarawan {I&n kritikus ‘film|, memilih judul
pengantamya “Sinema odalah Cara Pikir yvang FHasilnva edalah yvang Rill”. Ini
membungkus (“enveldpe ") apa vang akan diteliti dalam tesis ini: bagaimana sinema dapat
dikatakan sebagai suatu carg pikic, dan mengapasdapal dikatakan bahwa hasil cara pikir
sinema adalah yang Riil? Pembahasan imi membuka konsep ontologi substraktif dari yang
Riil. Yang Riil adalah ‘yang lain’. Ini adalah kunci sistem filsafat Badiou yang rumit (Bab
1V, dilengkapi dengan Lampiran 1). Ontologi substraktit (subractive onfelogy) Alain
Badiou, dapat diilustrasikan pada kerja sinema. Melalui bangunan (sistem) konsep
filsafainya, Alain Badiou vang mendaku dirinva sendiri sebagai Platonis, meneruskan
Platonisme lewat pendekatan yvang berbeda melalui sinema. la (menurut Ranciére seperti

dikutip Alex Ling)’ meradikalisasi anti-mimesis [jadi tidak menvasar representasi].

T Alex Ling, Bodiou and Clnewie, (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2011), 38.



Badiou membahas dimensi psikeanalisa dalam sinema (Bab IV), namun 1a menolak
sinema sekedar sebagai diskursus simbolik (struktur), Struktur menurut Badiou adalah
situasi, jadi pembahasan yvang menvempit pada struktur sama halnya dengan tarikan pada
situasi yang sudah ada saja (terbatas). Sinema lebih dari sekedar dekonstruksi bagi Badiou,
walau dekonstruksi diperlukan untuk menguak kekuasaan vang mengalienasi manusia
lewat medium berkarakter sinema. Dimensi psikoanalisa sinema berperan penting  untuk
menguak selubung ekonomi perhatian (artention economy) (lihat Bab V).

Pandemi Covid meluaskan budaya baru menikmati sinema dari rumah. Distribusi
film semakin luas, ditambah sinerginya dengan media sosial, membuat diskursus film bisa
diikuti secara luas. Orang tidak hanva mencari hiburan ketika menonton film, melainkan
dapat berpartisipasi dalam_pemibahasan Konflik {apayang dapat dianggap problematis atau
kontradikiif paradoksal) vang mengemuka dalam film:"Jadi selain kemasan fiksi dari
sinema memungkinkan lahirnya konsep bara vang lintas bidang, distribusi komersilnya
menambah daya jangkau sinema, dpakah sinema adalal jalan berfilsaion secara masal?

Menumit Badiou, ﬁ!:-;a,fat.‘{_idék bisa menyempit hanva pada scni {Era Penyair), atau
pada bahasa ( filsafat analitik) atau dibatasi badan saja (fenomenalogis), atau politik yang
menyempit hanya semata perkara ctika, Filsafat musti dilepaskan dari penyempitan ini,
dengan | merengkub Sains, Cimta, Politik dan Seni, sekaligus. Apakah dalam sinema,
Badiou mengharapkan apa vang disebutnya composabiliny (kemampuan penataan) di
antara Keempal Kebenaran lerschut® o oldni adalah pertanyaan penting yang memandu
penelusuran penulis untuk menemukan keterkaitan antara sinema, kebenaran seni, dan
kebenaran yvang lainnya.

“Tujuan dari alegori gua Plato tidak bevhenti etika jawanan berhasil melihat
cahaya matahar divluar ging, namun wntuk kembali ke guwa, memberitalhukan kepada
fawanan lain akan adam@mciahari di luar gua, seba@el kebenaran vang ideal alau ldea
tentang Kebaikan " (VB 1:22:56), Di sini Badiou memberikan hipotesisnya bahwa untuk
menemukan kebenaran, kita harus kembah ke gua~-menonton sinema, Karena menurutnya
sinema dapat membawa manusia mengenali kebenaran yang sesungguhnya. Sinema dalam
karakter mediumnya dan produk variannya dalam bentuk Produksi Moda Sinematik
(PMS), membuka celah bagi kebenaran untuk menerobos. Sejauh mana sinema dapat
disejajarkan sebagai situasi Alegori Gua Platon?



1.3 Rumusan Masalah dan Hipotesa

Penelitian tesis iml adalah memernksa kesejajaran dan perbedaan alegon gua Platon dan
alegori sinema Badiou. Penulis akan menganalisa keberlakuan alegori sinema Badiou
dalam situasi sinema kontemporer dan bentuk variannya yang discbut Produksi Moda
Sinematik (PMS), Sebagaimana alegori gua Platon mengusulkan dialektika atan konversi
dari dunia bayang-bayang, maka penulis juga akan memeriksa mengapa dan bagaimana
konversi atau dialektika dalam alegori sinema Badiou, Tesis ini akan memeriksa relevansi
alegori sinema Badiou dan sistem filsafatnya yang mengusung Ada, Subyvek dan
Kebenaran dipandu dengan pertanyaan-pertanyan sehagai berikut:

(1) Mengapa Platon dan Badiou mencurigai dunia bayang-bavang? Apa yang
digambarkan L-.L!Ja,gm dunia bayang-bayang dalam alegori gua Platon dan alegori
sinema Badieu”

{2) Bagaimana dunia’bayang-bavang bekerja? Pemindasan/deminasi apa vang berlaku
dalam dunia bayang-bayang? Siapa penguasa dunia bavang-bayang atau penindas
Lawanarn penomnton.

{3) Apakah Badiou memilikiorifusan uatuk proses konversi? Mengapa harus
memilih konversi? Bagaimana konversi yang diusung Badiou”?

(4) | Apa perbedasnn mendasar antara alegod gua Platon dan alezori sinema Badiou?

{3) Bagaimana relevansi alegori sinemadan sistem filsafat Badiou vang mengusung
Ada, Subyek dan Kebenaran?

{6) Apakah sinema sebacai mediumemetupakan kondisi yang sdbur untuk terjadinya
peristiva/’cvent? Bagaimana hal itu bisa dijelaskan?

Berdasarkan argumensBadiou bahwa sinema adalah senigang tak murni, dengan derajat
kemurnian yang dipertahank@inuntuk potensi lawatan Tdea, maka hipotesa penulis dapat
dirumuskan seperti di bawah ini.

Badiou menempatkan sinema sebagai seni yang tak mumi adalah upaya strategis
politis untuk terjadinva dialektika dalam dunia bayang-bayang., Dialektika ini adalah
pembalikan dunia bayang-bayang dari kekuasaan kapitalisme yang telah mengalienasi
manusia semata menjadi manusia binatang yang dikuasai hasrat akan vang terbatas.
Melalui sinema, yang riil atau yang lain (void), dapat ditransfigurasikan melalui kerja seni,
dan penonton sinema dapal mengalirmasinva dan mulai membangun kemenjadiannya

dalam terang ldea.



1.4. Metode Penelitian dan Sumber Pustaka

Metode penelitian melalui penelitian pustaka primer Alain Badiou, tentang sinema, berupa
tiga puluh esai vang dipublikasikan dalam berbagai jurnal dalam rentang tahun 1957-2010,
yvang kemudian dibukukan dengan judul Cimema (2013) terjemahan Susan Spitzer. Dari
tulisan ini ditelusuri argumen-argumen Badiou yang mendukung tesisnva bahwa sinema
dapat menghantarkan kebenaran pada penontonnya, melalui prosedur kebenaran seni.
Maka penulis menelusuri tulisan Badiou mengenai prosedur kebenaran seni dan relasinya
dengan sinema, Penelusuran ini sampai pada tiga karva magrum opus Badiou yaitu buku
pertama Being and Event (ter]. Oliver Feltham, 2005 [Perancis: 1988]), buku kedua Logic
af Warlds (lerj. Alberto Tuseana, 2000 '['I'-:'EFﬂﬂtT*s: 2006]) dan buku ketiga The Immanence
of Truth (teri. Kenméth Reinhard, 2022 [Perancis: 208]) untuk mendapatkan teori
kebenaran Badigw yang memiliki empat prosedur generik vaitt Seni, Politik, Cinta, Sains.
Dari tipa magren gpus Badiow ini penulis. mendapatkan kerangka yang solid atas
intervensi kebenaran dan dukungan teori matematika himpunan ZFC vang ‘mengunci’
karakter refleksif dan gen_eril: dari_kebenaran sehingga tidak bisa diberi predikat atau
ditotalitaskan sebagai vang satudan menvehmuh. Ini penting, karena membawa kebenaran
ke ranah filsafat, dan seni, harus memiliki pendasaran yang kokoh.

Analisa alegori Platon kontemporer pada Produksi Moda Sinematik (PMS) tetap
dijangkarkan pada argumen Badiow yang ditulisnya dalam buku Plate's Republic (ler).
Susan Spitzer, 2002}, juga analisa selubung kapitalisme dari buku Pormographic Age
(2020). Badiou menyebutkan produk varian sinetna yaitu televisi, intérnet dan produk yang
memaksimalkan, persepsi bunyi dan gambar. Analisa vang menunjuk pada cara kerja
seduktif PMS ini akan dikembangkan diambil dari analisa Jonathan Beller dari bukunya
vang berjudul Cinemaric Mede of Production (2006)

Sumber-sumber rekaman seminar atau pengajaran publik yang diberikan Alain
Badiou dan dipublikasikan dalam video di kanal You Tube juga digunakan seperti
seminamya di UNSW dan tulisan para komentator Alain Badiou seperti Alex Ling yang
mengkhususkan tentang sinema, juga komentator perihal sistem filsafatnva akan dijadikan

bahan pertimbangan dalam penulisan tesis ini.
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1.5 Sistematika Penulisan

Tesis ini disusun dalam lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bagian ini berisi
latar belakang masalah mengenai sinema dan dunia kontemporer, relasi filsafat dan
sinema, mengapa memilih kajian sinema dari Alain Badiou, perumusan masalah, hipotesa,
metoda penelitian, dan sumber pustaka. Bab kedua berisi biografi Badiou dan bagaimana
sinema memberinya inspirasi dan membentuk pemikirannya. Pada bab ketiga dipaparkan
mengenai anatomi sinema dan orientasinya dalam seni dan pemikiran. Pada bab keempat
dijelaskan mengenai teori kebenaran Badiou, kebenaran seni dan kebenaran sinema. Pada
bab kelima masuk dalam permasalah alegori gua kontemporer yang membanjiri kanal
media sosial kita dalam format Produksi Moda Sinematik (PMS). analisa cara kerjanya dan
dialektika atasnya. Bab kelimid sekaligus 1 esis ini, dengan catatan kritis dan
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